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ABSTRAK 

TRANSFORMASI PERLINDUNGAN ANAK TERPADU BERBASIS 

MASYARAKAT (PATBM) MENJADI LEMBAGA KEMASYARAKATAN 

DESA-LKD (STUDI DESA PESAWARAN KECAMATAN KEDONDONG 

KABUPATEN PESAWARAN PROVINSI LAMPUNG) 

Oleh 

MUHAMAD RAIHAN FAJRI 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya legalitas, sumber daya, dan 

dukungan kelembagaan Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM), 

sehingga dilakukannya transformasi PATBM menjadi bagian dari Lembaga 

Kemasyarakatan Desa (LKD). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses 

transformasi tersebut. 

 Penelitian ini menggunakan teori transformasi organisasi Debra E. Meyerson 

yang mencakup dua pendekatan yaitu drastic action (kecepatan perubahan, respon 

manajemen puncak, dampak pada struktur organisasi, kesiapan dan resistensi, 

perubahan proses kerja) dan evolutionary adaptation (tahapan perubahan, 

desentralisasi, adaptasi budaya organisasi, dukungan sumber daya, tingkat penerimaan 

Masyarakat). Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik 

wawancara mendalam dengan pihak pemerintah, masyarakat dan pihak netral serta 

dokumentasi berupa alur transformasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi PATBM ke LKD di Desa 

Pesawaran mencerminkan perpaduan antara tindakan cepat (berupa perubahan 

peraturan desa) dan adaptasi bertahap (berupa penyesuaian budaya organisasi dan 

peningkatan partisipasi masyarakat). Transformasi ini memperkuat legitimasi 

kelembagaan PATBM, memperjelas struktur organisasi, dan meningkatkan efektivitas 

perlindungan anak di tingkat desa. Kesimpulannya, transformasi ini merupakan strategi 

berkelanjutan dalam memperkuat perlindungan anak berbasis komunitas melalui 

sistem formal desa. 

Kata Kunci: Transformasi Organisasi, Perlindungan Anak, PATBM, LKD, Desa 

Pesawaran 

 

 

 



 

 
 

ABSTRACT 

TRANSFORMATION OF COMMUNITY-BASED INTEGRATED CHILD 

PROTECTION (PATBM) INTO VILLAGE COMMUNITY INSTITUTIONS-LKD 

(CASE STUDY OF PESAWARAN VILLAGE, KEDONDONG SUB-DISTRICT, 

PESAWARAN REGENCY, LAMPUNG PROVINCE) 

By 

MUHAMAD RAIHAN FAJRI 

This research is motivated by the lack of legal status, resources, and institutional 

support for the Community-Based Integrated Child Protection (PATBM). Therefore, a 

transformation was carried out to integrate PATBM into the Village Community 

Institutions (LKD). This study aims to analyze the transformation process.The research 

adopts Debra E. Meyerson’s organizational transformation theory, which includes two 

approaches: drastic action (speed of change, top management response, impact on 

organizational structure, readiness and resistance, changes in work processes) and 

evolutionary adaptation (stages of change, decentralization, organizational culture 

adaptation, resource support, and level of community acceptance). The method used is 

descriptive qualitative, with data collected through in-depth interviews with 

government representatives, community members, and neutral parties, as well as 

documentation of the transformation process.The results show that the transformation 

of PATBM into LKD in Pesawaran Village reflects a combination of rapid action (such 

as changes in village regulations) and gradual adaptation (such as organizational 

culture adjustments and increased community participation). This transformation 

strengthens PATBM’s institutional legitimacy, clarifies its organizational structure, and 

enhances the effectiveness of child protection at the village level. In conclusion, the 

transformation represents a sustainable strategy for strengthening community-based 

child protection through the formal village system. 

Keywords: Organizational Transformation, Child Protection, PATBM, LKD, 

Pesawaran Village 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebijakan pemerintah dalam upaya pencegahan kekerasan terhadap anak 

membutuhkan dukungan masyarakat. Anak-anak termasuk kelompok rentan 

karena sering kali menjadi korban tindak kekerasan baik di lingkungan keluarga, 

sekolah dan lingkungannya. Tantangan besar dan kompleks dalam menciptakan 

lingkungan yang aman, nyaman, dan mendukung tumbuh kembang anak secara 

optimal adalah jumlah kasus kekerasan, eksplitasi dan penelantaran anak yang 

tinggi. Sementara itu,  berbagai kebijakan strategis dan program perlindungan anak 

telah diluncurkan oleh pemerintah. Namun, di lapangan menunjukkan bahwa 

upaya perlindungan anak tidak dapat sepenuhnya bergantung pada peran 

pemerintah saja, tetapi juga sangat membutuhkan partisipasi aktif dan kesadaran 

yang tinggi dari komunitas lokal.  

Berdasarkan data dari Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(DPPPA) Provinsi Lampung Tahun 2023, jumlah kasus kekerasan terhadap anak 

tercatat terus meningkat dari 2017 ke 2022, terutama terjadi di lingkungan 

keluarga dan sekolah.  
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Gambar 1.1 Jumlah Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak di Provinsi Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

      Sumber: SIMFONI PPA, Dinas PPPA Provinsi Lampung 

Pada Gambar 1.1 menunjukkan bahwa jumlah kekerasan terhadap perempuan dan 

anak di Provinsi Lampung terus mengalami peningkatan signifikan dari tahun 

2017 hingga 2022. Pada tahun 2017 tercatat ada 191 kasus. Jumlah ini meningkat 

sekitar 36,6% pada tahun 2018, kemudian kembali naik sebesar 47,9% pada tahun 

2019. Pada tahun 2020, angka ini naik lagi sekitar 5,2%. Kenaikan paling 

signifikan terjadi pada tahun 2021, yaitu sebesar 67,7%. Namun, pada tahun 2022 

jumlah kasus mengalami penurunan sekitar 11,9% menjadi 600 kasus.  

Dengan menganalisis pada gambar tersebut, kita dapat melihat pola dan tren yang 

terjadi, sehingga menjadi dasar untuk merumuskan langkah-langkah strategis 

dalam upaya perlindungan anak yang lebih efektif. Berikut adalah data yang 

menunjukkan kondisi korban kekerasan terhadap anak berdasarkan laporan yang 

dihimpun oleh instansi terkait. 
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Gambar 1.2 Data Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak 

Provinsi Lampung tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Sumber: SIMFONI PPA, Dinas PPPA Provinsi Lampung 

Pada gambar 1.2 adalah data yang menunjukkan identitas korban kekerasan 

terhadap anak. Pada kategori usia, menunjukkan bahwa anak menjadi korban 

kekerasan yang paling banyak. Berdasarkan kategori jenis kelamin bahwa 

perempuan menjadi korban yang paling banyak, dengan persentase mencapai 

85,4%. Sementara itu, laki-laki hanya mencakup 14,6% dari total korban, 

meskipun tetap menjadi bagian yang tidak boleh diabaikan. 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemen PPPA) 

menggagas sebuah gerakan Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat 

(PATBM). PATBM gerakan perlindungan anak yang dikelola oleh sekelompok 

orang yang tinggal di suatu wilayah (desa/kelurahan) di 34 provinsi di Indonesia. 

Pada gerakan PATBM, masyarakat diharapkan mampu mengenali, menelaah, dan 

mengambil inisiatif untuk mencegah dan memecahkan permasalahan kekerasan 

terhadap anak yang ada di lingkungannya sendiri. PATBM adalah sebuah gerakan 

dari jaringan atau kelompok warga pada tingkat masyarakat yang bekerja secara 
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terkoordinasi untuk mencapai tujuan perlindungan anak (Saputra, 2018). PATBM 

merupakan inisiatif masyarakat sebagai ujung tombak untuk melakukan upaya-

upaya pencegahan dengan membangun kesadaran masyarakat agar terjadi 

perubahan pemahaman, sikap dan prilaku yang memberikan perlindungan kepada 

anak. Tujuan dari program PATBM sesuai dengan pengembangan indikator 

kota/kabupaten layak anak untuk mencegah kekerasan terhadap anak dan 

menanggapi kekerasan pada anak di Indonesia. 

Upaya penguatan sistem perlindungan anak di tingkat komunitas mulai 

mendapatkan perhatian serius sejak tahun 2015, ketika Save The Children melalui 

program Cocoa Life yang didukung oleh Mondelez International memberikan 

dukungan kepada masyarakat di wilayah kerja Cocoa Life. Dukungan ini bertujuan 

untuk membangun mekanisme perlindungan anak yang lebih terstruktur dan 

berkelanjutan. Sebagai bagian dari proses tersebut, pada tahun 2016 sebanyak 21 

Komisi Perlindungan Anak Daerah (KPAD) yang telah dirintis di wilayah tersebut 

mengalami transformasi kelembagaan dengan berganti nama menjadi (PATBM). 

Pada laporan Kemen PPPA tahun 2016 telah terbentuk PATBM di 136 desa yang 

tersebar di 68 Kabupaten/Kota dan 34 Provinsi. Pada 2020, atas insiatif masyarakat 

dan pemerintah daerah, PATBM tercatat telah teraplikasi di 1.921 Desa/Kelurahan 

yang tersebar di 324 Kabupaten/Kota di seluruh Indonesia. 

Pada pelaksanaan peran PATBM, dewan PATBM dan pejabat pemerintah desa 

mengungkap adanya tantangan mengenai keberlanjutan PATBM di masa 

mendatang. Tantangan yang dihadapi PATBM sumber daya yang cukup, baik dari 

segi finansial, tenaga, maupun fasilitas. Banyaknya keterbatasan sumber daya 

menjadi hambatan yang signifikan dalam menjalankan program PATBM dengan 

efektif. Selain itu, koordinasi dan komunikasi antar lembaga juga menjadi salah 

satu tantangan besar PATBM. Non Government Organization (NGO) internasional 

Save The Children menawarkan strategi untuk mengatasi  berbagai tantangan yang 

dihadapi PATBM, dengan mengusulkan transformasi PATBM menjadi sebuah 

Lembaga Kemasyarakatan Desa (LKD). Di Provinsi Lampung, saat penulis 
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melakukan penelitian sejak September 2024 hingga Juni 2025, transformasi 

PATBM menjadi LKD sudah diterapkan di Kabupaten Pesawaran, Pringsewu, dan 

Tanggamus. Tiga kabupaten tersebut menjadi wilayah pendampingan Yayasan 

Save The Children Indonesia (Aprilidia, 2024). 

Salah satu best practice dalam jurnal penelitian Setyawati (2019) penerapan 

tahapan program PATBM yang terdiri dari 4 unsur yaitu: 

1. Perencanaan program dilakukan pada saat rapat kerja dengan melibatkan 

pengurus dan tokoh-tokoh masyarakat. Kompenen dalam perencanaan program 

PATBM Desa Ngalang, yaitu: melakukan identifikasi kebutuhan, perumusan 

dan penetapan program, sumber dana, sarana dan prasarana (Setyawati, 2019).  

2. Komponen pengorganisasian yang dilakukan oleh PATBM Desa Ngalang yaitu 

penetapan struktur organisasi dan pembagian tugas, perekrutan sumber daya 

pelaksana program, penempatan sumber daya dalam implementasi program, 

pemotivasian, penentuan sumber daya manusia yang diperlukan, proses 

pemotivasian (Setyawati, 2019). 

3. Komponen pengimplementasian program yang harus diperhatikan yaitu, proses 

pembelajaran yang dilakukan, peran narasumber, dan suasana pembelajaran 

(Setyawati, 2019). 

4. Monitoring dilakukan oleh Kemen PPPA dan DP3AKBPM&D Kabupaten 

Gunung kidul, setiap satu tahun sekali pada awal tahun. Evaluasi yang 

dilakukan oleh pengurus PATBM Desa Ngalang hanya sebatas evaluasi 

program, sedangkan evaluasi pembelajaran tidak dilaksanakan. Evalausi 

program dilakukan saat rapat koordinasi pengurus setiap bulan setelah 

pelaksanaan program (Setyawati, 2019). 

Pelaksanaan program PATBM di beberapa wilayah belum maksimal. Pada 

penelitian Sandi (2020) di Kelurahan Karang Dapo, Kabupaten Musi Rawas Utara 

menunjukkan strategi PATBM belum efektif dalam perlindungan anak karena 

terkendala masalah administrasi dan peraturan (Tandionga, 2021). Sementara itu, 
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program PATBM di Kelurahan Kampung Bugis Kota Tanjung Pinang sudah 

berjalan dari awal pembentukan 2016 namun Apriani, Poti & Edison (2021) 

menemui adanya hambatan dalam pelaksanaan program ini antara lain 

keterbatasan waktu aktivis PATBM untuk fokus melaksanakan program, 

keterbatasan anggaran untuk biaya operasional program, kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang keberadaan program (Tandionga, 2021). 

Permasalahan yang dihadapi oleh program PATBM dalam implementasinya di 

berbagai daerah menunjukkan adanya tantangan sistematis yang menghambat 

efektivitasnya. Dari beberapa penelitian seperti yang diuraikan oleh Sandi (2020) 

dan Apriani, Poti & Edison (2021), beberapa permasalahan yang muncul berkisar 

pada kelemahan dalam pengelolaan administrasi, sumber daya manusia, anggaran, 

serta keterbatasan waktu para aktivis PATBM. Hal ini menjadi dasar kuat untuk 

mengusulkan transformasi PATBM menjadi LKD sebagai solusi yang lebih 

terstruktur dan berkelanjutan. 

Transformasi menjadi LKD merupakan langkah strategis yang diharapkan akan 

memperkuat dukungan masyarakat serta perangkat desa, serta memberikan 

jaminan keberlanjutan bagi program PATBM. Keberhasilan ini tidak terlepas dari 

peran mitra kerja Dinas PPPA Provinsi Lampung, khususnya Save The Children, 

serta komitmen dari Dinas PPPA di ketiga kabupaten tersebut (Aprilidia, 2024). 

Strategi perlindungan anak dari tindak kekerasan di tingkat desa membutuhkan 

upaya penguatan keberlanjutan kelembagaan perlindungan anak di tingkat desa. 

Oleh sebab itu, peneliti tertarik mengkaji tentang transformasi PATBM ke dalam 

struktur LKD sebagai upaya memperkuat strategi perlindungan anak, secara lebih 

formal. Penelitian ini menganalisis proses, tantangan, dan bagaimana Desa 

Pesawaran mengimplementasikan kebijakan ini sebagai model bagi desa-desa lain 

dalam memperkuat peran masyarakat dalam melindungi anak-anak. 

Sebagai bahan referensi atas penelitian ini, peneliti mencantumkan beberapa 

penelitian terdahulu yang terkait dengan transformasi PATBM menjadi LKD yang 
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dapat dijadikan sebagai acuan, bahan perbandingan, dan bahan referensi dalam 

mengadopsi konsep, teori, serta pembangunan kerangka pikir, penelitian terdahulu 

sebagai berikut: 

Pertama, peneliti menggunakan jurnal penelitian yang ditulis oleh Ratih 

Setyawati (2019). Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif yang mencoba untuk deskripsikan pengelolaan program PATBM Desa 

Ngalang, untuk mendeskripsikan manfaat program PATBM Desa Ngalang, dan 

mendeskripsikan faktor penghambat dalam pelaksanaan program PATBM Desa 

Ngalang. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan program PATBM 

di Desa Ngalang mencakup beberapa tahap penting, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pengimplementasian, serta monitoring dan evaluasi. Penelitian 

ini juga menjelaskan faktor penghambat  yaitu sumber daya manusia PATBM Desa 

Ngalang dan pendanaan yang terbatas. Solusi dari hambatan yang terjadi adalah 

memanfaatkan media sosial untuk berkoordinasi dan lebih sering bergabung 

dengan kegiatan yang sudah ada di masyarakat. 

Kedua, peneliti menggunakan jurnal penelitian yang ditulis oleh Peri Supriatna, 

Ipah Ema Jumiati, dan Ayuning Budiati (2021). Penggunaan pendekatan kualitatif 

dalam penelitian ini adalah dengan mencocokan antara fenomena sosial dengan 

teori yang berlaku. Dalam penelitian kualitatif ini peneliti mendalami penelitian 

ini dengan metode deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu objek, 

fenomena, atau setting sosial terjewantah dalam suatu tulisan yang bersifat naratif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Perencanaan Strategis 

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Kependudukan dan 

Keluarga Berencana (DP3AKKB) Provinsi Banten dalam Pencegahan Kekerasan 

Terhadap Anak (Studi Kasus Program Perlindungan Anak Terpadu Berbasis 

Masyarakat). 

Ketiga, penelitian Alvina Cahya Winanti dan Listiyaningsih (2023). Penelitian ini  

menggunakan metode  kualitatif deskriptif. Fokus penelitian adalah implementasi 
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strategi Dinas Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak 

dalam pengembangan gerakan PATBM di beberapa kecamatan di Kabupaten 

Serang. Permasalahan dalam penelitian ini adalah mengapa kekerasan pada anak 

masih terjadi, padahal gerakan PATBM sudah ada sejak tahun 2017.  

Keempat, peneliti menggunakan jurnal penelitian yang ditulis Rostiena Pasciana, 

Lia Juliasih, Ieke Sartika Iriany, Mila Karmila, R. Ismira Febrina (2024). 

Penelitian ini didasarkan pada pentingnya upaya pemberdayaan perempuan untuk 

mencapai kesetaraan gender, khususnya di tingkat desa di mana perempuan sering 

kali menghadapi keterbatasan dalam akses dan peran dibandingkan laki-laki. 

Penelitian ini berupaya mengkaji bagaimana pengembangan kapasitas dan 

pemberdayaan perempuan dalam program Desa Ramah Perempuan dan Peduli 

Anak (DRPPA) di Kalurahan Wedomartani, Kabupaten Sleman, Yogyakarta, dapat 

berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan kapasitas dan peran 

perempuan di tingkat desa. Dengan pendekatan kualitatif melalui studi kasus, 

penelitian ini menggali proses pemberdayaan dan pengembangan kapasitas yang 

dilakukan dalam program DRPPA. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

Kelurahan Wedomartani telah berhasil memenuhi seluruh target indikator yang 

ditetapkan oleh program DRPPA, menjadikan program ini sebagai model 

pemberdayaan yang efektif dan berkelanjutan, yang mampu mendorong partisipasi 

perempuan secara signifikan dalam pembangunan desa. 

Kelima, penelitian  Clarissa Amanda, Rahmadhona Fitri Helmi (2025). Pada 

penelitian ini, mengemukakan penerapan program PATBM (Perlindungan Anak 

Terpadu Berbasis Masyarakat) sangat penting, karena jumlah kasus kekerasan 

terhadap anak masih tinggi. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi 

program PATBM untuk mengurangi tindak kekerasan terhadap anak di Kota 

Padang. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Teori 

George C. Edward III digunakan dengan mengkaji aspek komunikasi, sumber 

daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi program PATBM masih belum optimal, terutama dalam aspek 
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sumber daya manusia, anggaran, serta koordinasi antar pemangku kepentingan. 

Sebagian besar penelitian mengenai upaya perlindungan pada anak dari tindak 

kekerasan diteliti dengan pendekatan implementasi kebijakan berbasis model 

administratif. Oleh sebab itu, peneliti dalam penelitian ini menggunakan teori 

transformasi organisasi dari Meyerson, khususnya pendekatan Drastic Action dan 

Evolutionary Adaptation yang menekankan perubahan organiasi secara cepat atau 

bertahap, untuk mengkaji bagaimana program PATBM dapat ditransformasikan 

secara lebih efektif menjadi bagian dari kelembagaan desa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah 

dalam tugas akhir ini adalah bagaimana transformasi Perlindungan Anak Terpadu 

Berbasis Masyarakat (PATBM) menjadi Lembaga Kemasyarakatan Desa (LKD)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan transformasi PATBM menjadi LKD 

dalam mencapai tujuan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan 

menambah pengetahuan serta wawasan di bidang ilmu pemerintahan terkait 

tata kelola pemerintahan desa. Penelitian ini menunjukkan bahwa desa dapat 

mengambil peran aktif dalam pemenuhan hak anak, yang biasanya merupakan 

urusan pemerintah pusat dan daerah. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi pembaca yang 

tertarik pada tata kelola pemerintahan desa dalam menghadapi proses 

transformasi dan penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

melakukan penelitian isu-isu terbaru. 



 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Transformasi 

2.1.1 Pengertian Transformasi 

Secara etimologis transformasi adalah perubahan rupa (betuk, sifat, fungsi 

dsb). Transformasi secara umum menurut kamus The New Grolier Webster 

Internasional Dictionary of English Language, menjadi bentuk yang 

berbeda namun mempunyai nilai-nilai yang sama, perubahan dari satu 

bentuk atau ungkapan menjadi suatu bentuk yang mempunyai arti atau 

ungkapan yang sama mulai dari struktur permukaan dan fungsi (Nayoan, 

dkk, 2011:119). Transformasi dipahami sebagai proses perubahan yang 

terjadi antara masukan dan keluaran suatu sistem, dengan apa yang terjadi di 

tengah-tengahnya belum sepenuhnya ditentukan (Ormerod, 2008). Konsep 

ini mirip dengan definisi yang digunakan oleh Peter Checkland, yaitu 

menggambarkan perubahan dari input ke output tanpa detail tentang apa 

yang terjadi di antaranya. 

Dasar teori transformasi organisasi adalah teori perubahan organisasi yang 

menjelaskan tentang bagaimana organisasi dapat berubah dan beradaptasi 

dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang cepat dan kompleks. 

Teori ini berfokus pada perubahan dalam budaya, struktur organisasi, dan 

proses bisnis yang diperlukan untuk mencapai tujuan transformasi 

organisasi. Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Kurt Lewin pada tahun 

1947 melalui model perubahan tiga tahap yaitu unfreeze, change, dan 

refreeze. Model ini menyatakan bahwa untuk melakukan perubahan, 

organisasi harus terlebih dahulu membekukan atau mengubah kondisi yang 
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ada, melakukan perubahan, dan kemudian menetapkan perubahan tersebut 

(Pudjiarti, E. S. 2023). 

Teori transformasi organisasi merupakan sebuah kerangka kerja yang 

digunakan untuk membantu organisasi dalam melakukan perubahan 

fundamental atau transformasi, baik itu dalam sistem, proses, atau budaya 

organisasi. Teori ini bertujuan untuk membantu organisasi beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan eksternal dan internal yang cepat, serta 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi. Menurut Kotter 

transformasi organisasi adalah proses perubahan yang fundamental dan 

sistematis yang mempengaruhi struktur, budaya, dan proses organisasi 

secara keseluruhan. Tujuan dari transformasi ini adalah untuk meningkatkan 

performa organisasi dan mengoptimalkan kemampuan organisasi untuk 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan (Pudjiarti, E. S. 2023). 

Konsep utama dari teori transformasi organisasi adalah bahwa organisasi 

yang efektif dan efisien harus dapat mengubah diri mereka secara cepat dan 

fleksibel dalam menghadapi perubahan lingkungan yang cepat. Oleh karena 

itu, proses transformasi organisasi haruslah berfokus pada mengidentifikasi 

dan merencanakan perubahan yang diperlukan, membangun kebutuhan dan 

urgensi perubahan, serta menciptakan kemampuan organisasi untuk 

menerapkan perubahan tersebut (Pudjiarti, E. S. 2023). 

Proses transformasi organisasi melibatkan perubahan yang signifikan dalam 

seluruh aspek organisasi, termasuk struktur, proses, budaya, dan peran 

individu di dalamnya. Perubahan peran merupakan bagian penting dari 

transformasi organisasi karena peran individu berdampak langsung pada 

kinerja organisasi secara keseluruhan. Proses transformasi organisasi dan 

perubahan peran dapat dilakukan melalui beberapa tahapan, antara lain 

(Pudjiarti, E. S. 2023):  
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1. Evaluasi kebutuhan perubahan: Identifikasi masalah yang dihadapi 

organisasi dan penilaian kebutuhan perubahan untuk mengatasi masalah 

tersebut.  

2. Rencana transformasi: Menyusun rencana yang jelas tentang tujuan 

transformasi, langkah langkah yang akan dilakukan, sumber daya yang 

dibutuhkan, dan timeline yang realistis.  

3. Komunikasi dan pengorganisasian: Memastikan seluruh anggota 

organisasi memahami tujuan dan manfaat dari transformasi, serta 

menunjuk tim atau individu yang bertanggung jawab untuk menjalankan 

proses transformasi.  

4. Implementasi: Melakukan perubahan pada struktur, proses, dan budaya 

organisasi, termasuk perubahan peran individu yang terkait dengan 

perubahan tersebut.  

5. Evaluasi dan perbaikan: Melakukan evaluasi terhadap hasil transformasi 

dan melakukan perbaikan jika terdapat. 

Menurut Meyerson (2008), transformasi organisasi tidak hanya sekadar 

perubahan perilaku yang tampak, tetapi juga perubahan pada nilai dan 

asumsi dasar yang mengarahkan perilaku tersebut. Dengan kata lain, 

perubahan organisasi yang sejati bersifat mendalam dan menyentuh akar 

budaya organisasi. 

Meyerson (2008) menjelaskan bahwa perubahan yang berkelanjutan dalam 

organisasi biasanya terjadi melalui kombinasi dua pendekatan, yaitu drastic 

action dan evolusionery adaption oleh individu-individu yang berada di 

dalam sistem. Individu-individu ini, yang disebut tempered radicals, 

mendorong batas-batas norma organisasi tanpa menyebabkan konflik besar 

atau alienasi sistem secara keseluruhan. Mereka menjalankan perubahan 

melalui tindakan-tindakan kecil yang konsisten dan penuh perhitungan. 
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Meyerson (2008) juga menegaskan bahwa transformasi organisasi yang 

efektif tidak selalu datang dari keputusan manajemen puncak secara top-

down, tetapi juga dari usaha-usaha halus dan persistensi para pelaku 

perubahan yang bekerja dari dalam organisasi. Upaya ini, meskipun sering 

kali tidak dramatis dan tersamar, mampu membentuk ulang budaya dan 

praktik organisasi secara bertahap sehingga menghasilkan dampak jangka 

panjang yang signifikan. 

2.1.2 Transformasi Kelembagaan 

Menurut Muo (2014) sebuah organisasi dapat dijelaskan sebagai 

sekelompok individu yang bekerja sama dalam suatu sistem untuk mencapai 

tujuan baik individu maupun organisasi. Menurut Armstrong (2009) orang-

orang menjalankan peran mereka dalam sistem kompleks yang disebut 

organisasi. Organisasi dapat digambarkan sebagai kelompok orang yang 

bekerja sama secara kooperatif untuk mencapai tujuan abadi organisasi, dan 

melalui itu, mencapai tujuan individu mereka. Sementara itu Robbins 

(2003), organisasi adalah unit sosial yang terus-menerus terkoordinasi, 

terdiri dari dua orang atau lebih yang berfungsi secara relatif berkelanjutan 

untuk mencapai tujuan bersama (Aninkan, 2018). 

Transformasi organisasi adalah sebuah proses tata kelola organisasi secara 

simultan, merupakan keharusan bagi organisasi. Tranformasi organisasional 

adalah proses perubahan organisasi yang mencakup struktur dan proses 

dalam rangka untuk meningkatkan kinerja yang sesuai dengan dinamika 

perkembangan lingkungan organisasi (Poerwanto, 2015).  

Menurut Meyerson menjelaskan bahwa perubahan organisasi dapat 

dilakukan melalui dua jalan, yaitu drastic action dan, evolutionary 

adaptation. Drastic action discontinue dan change, adalah perubahan akan 

berhadapan dengan organisasi atau tugas manajemen puncak. Dalam suatu 
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situasi, perubahan mungkin terjadi secara cepat dan selalu mengakibatkan 

kesulitan yang signifikan. Sedangkan evolutionary change adalah perubahan 

tahap demi tahap, desentralisasi dan tidak memerlukan pergolakan. Dua 

pendekatan tersebut mendorong organisasi untuk memiliki budaya 

perubahan yang berorientasi pada masa depan. Dalam teori ini memiliki dua 

pendekatan transformasi organisasi, yaitu drastic action dan evolutionary 

adaption dimana masing masing memliki 5 indikator yang berbeda 

(Meyerson, 2008) : 

1. Drastic Action 

• Kecepatan Perubahan, mengukur seberapa cepat secara resmi dan 

operasional berubah menjadi dalam waktu singkat, termasuk 

perubahan kebijakan dan struktur formal.  

• Tingkat Respon Manajemen Puncak, menilai sejauh mana pemimpin 

strategis memberikan dukungan aktif, termasuk pengambilan 

keputusan strategis untuk mempercepat perubahan.  

• Dampak pada Struktur Organisasi, mengidentifikasi perubahan 

signifikan dalam hierarki, tugas, dan tanggung jawab dalam saat 

bertransformasi menjadi.  

• Kesiapan dan Resistensi, mengukur kesiapan masyarakat dalam 

menerima perubahan serta tingkat penolakan atau hambatan yang 

muncul dalam proses transformasi.  

• Perubahan Proses Kerja, mengamati perubahan mendasar dalam 

prosedur operasional, kebijakan kerja, dan mekanisme koordinasi 

dalam menjalankan fungsi baru sebagai. 

2. Evolutionary Adaption  

• Tahapan Perubahan, menggambarkan bagaimana transisi dilakukan 

secara bertahap melalui perencanaan, uji coba, dan evaluasi sebelum 

beroperasi penuh.  



15 

 

 
 

• Desentralisasi, menilai tingkat pelimpahan wewenang dan 

keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan serta 

implementasi program.  

• Adaptasi Budaya Organisasi, mengukur sejauh mana menyesuaikan 

nilai, norma, dan kebiasaan kerja agar selaras dengan peran dan 

fungsi secara bertahap.  

• Dukungan Sumber Daya, mengidentifikasi ketersediaan anggaran, 

SDM, sarana, dan pelatihan yang mendukung kelangsungan 

perubahan secara berkelanjutan.  

• Tingkat Penerimaan Masyarakat, mengevaluasi tingkat partisipasi, 

dukungan, dan keterlibatan masyarakat dalam menjalankan peran 

setelah transformasi. 

Perubahan pada salah satu elemen lingkungan atau secara simultan akan 

mengganggu eksistensi lingkungan lainnya. Perubahan dapat berbentuk 

pada berbagai bidang organisasi tergantung dari ukuran besarnya organisasi 

dan jenis kegiatan. (Poerwanto, 2015) Greenberg dan Baron menyatakan 

terdapat tiga bidang penting dalam perubahan yaitu, teknologi, struktur, dan 

manusia. Sedangkan Robbins menambahkan satu bidang lagi yaitu tata 

ruang (Poerwanto, 2015). 

Transformasi organisasi mendorong terjadinya perubahan peran sumber 

daya manusia dari menunggu perintah ke pemberian wewenang untuk 

berinisiatip dan pelibatan di dalam pengambilan keputusan. Transformasi 

organisasi adalah pertimbangan atau alternatif adaptasi terhadap ide ide baru 

(Poerwanto, 2015). 



16 

 

 
 

2.2 Tinjauan Transformasi Lembaga Formal 

Lembaga formal adalah organisasi atau institusi yang dibentuk secara resmi 

berdasarkan aturan hukum yang berlaku, dengan struktur yang jelas serta memiliki 

tujuan tertentu untuk mengatur kehidupan sosial, ekonomi, politik, dan budaya 

masyarakat (Soekanto, 2013). 

Menurut  Schemerhorn,  Hunt  dan  Osborn,  suatu  organisasi  pada  dasarnya 

mempunyai lima komponen. Struktur organisasi menetapkan pembagian tugas, 

siapa melapor kepada siapa, dan mekanisme koordinasi yang formal serta pola 

interaksi  yang akan diikuti (Mayastinasari et al., n.d. 2024). 

Menurut  McShane  dan  Von  Glinow struktur  organisasi  diartikan sebagai  

pembagian  kerja  sebaik  seperti  pola  koordinasi,  komunikasi,  aliran  kerja,  dan 

kekuasaan  formal  yang  berhubungan  langsung  dengan  aktivitas  organisasi 

(Mayastinasari et al., n.d. 2024). 

Shane dan Glinow menyatakan struktur organisasi divisi dari pekerja dan pola 

koordinasi, komunikasi, jalur kerja dan kekuasaan formal yang berhubungan 

dengan aktivitas organisasi (Mayastinasari et al., n.d. 2024). 

Dengan mengintegrasikan program perlindungan anak ke dalam struktur formal 

desa, akses terhadap anggaran, sumber daya, dan dukungan kelembagaan akan 

meningkat secara signifikan. Selain itu, keberlanjutan dan keterlibatan masyarakat 

dalam program ini akan lebih terjamin dengan adanya aturan yang lebih jelas dan 

pengawasan yang lebih ketat. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran  

Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting (Sugiyono, 2019:95). 
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Penelitian ini menggunakan teori transformasi Meyerson (2008) yang menjelaskan 

bahwa perubahan organisasi dapat dilakukan melalui dua jalan, yaitu drastic 

action dan, evolutionary adaptation. Drastic action discontinue dan change, 

adalah perubahan akan berhadapan dengan organisasi atau tugas manajemen 

puncak. Dalam suatu situasi, perubahan mungkin terjadi secara cepat dan selalu 

mengakibatkan kesulitan yang signifikan. Sedangkan evolutionary change adalah 

perubahan tahap demi tahap, desentralisasi dan tidak memerlukan pergolakan. Dua 

pendekatan tersebut mendorong organisasi untuk memiliki budaya perubahan 

yang berorientasi pada masa depan Dalam teori ini memiliki dua pendekatan 

transformasi organisasi, yaitu drastic action dan evolutionary adaption dimana 

masing masing memliki 5 indikator yang berbeda (Meyerson, 2008) : 

1. Drastic Action 

• Kecepatan Perubahan, mengukur seberapa cepat secara resmi dan 

operasional berubah menjadi dalam waktu singkat, termasuk perubahan 

kebijakan dan struktur formal.  

• Tingkat Respon Manajemen Puncak, menilai sejauh mana pemimpin 

strategis memberikan dukungan aktif, termasuk pengambilan keputusan 

strategis untuk mempercepat perubahan.  

• Dampak pada Struktur Organisasi, mengidentifikasi perubahan signifikan 

dalam hierarki, tugas, dan tanggung jawab dalam saat bertransformasi 

menjadi.  

• Kesiapan dan Resistensi, mengukur kesiapan masyarakat dalam 

menerima perubahan serta tingkat penolakan atau hambatan yang muncul 

dalam proses transformasi.  

• Perubahan Proses Kerja, mengamati perubahan mendasar dalam prosedur 

operasional, kebijakan kerja, dan mekanisme koordinasi dalam 

menjalankan fungsi baru sebagai. 
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2. Evolutionary Adaption  

• Tahapan Perubahan, menggambarkan bagaimana transisi dilakukan 

secara bertahap melalui perencanaan, uji coba, dan evaluasi sebelum 

beroperasi penuh.  

• Desentralisasi, menilai tingkat pelimpahan wewenang dan keterlibatan 

masyarakat dalam pengambilan keputusan serta implementasi program.  

• Adaptasi Budaya Organisasi, mengukur sejauh mana menyesuaikan nilai, 

norma, dan kebiasaan kerja agar selaras dengan peran dan fungsi secara 

bertahap.  

• Dukungan Sumber Daya, mengidentifikasi ketersediaan anggaran, SDM, 

sarana, dan pelatihan yang mendukung kelangsungan perubahan secara 

berkelanjutan.  

• Tingkat Penerimaan Masyarakat, mengevaluasi tingkat partisipasi, 

dukungan, dan keterlibatan masyarakat dalam menjalankan peran setelah 

transformasi. 

Dimensi Aspek yang Diamati Indikator/Deskripsi 

Drastic Action Kecepatan Perubahan 
Perubahan regulasi dan struktur formal dilakukan dalam 

waktu singkat. 

 
Respon Manajemen 

Puncak 

Komitmen dan tindakan dari Gubernur, Bupati, hingga 

Kepala Desa dalam mendukung transformasi. 

 
Dampak pada 

Struktur Organisasi 

Perubahan hierarki dan tugas organisasi desa, termasuk 

penempatan PATBM dalam struktur resmi LKD. 

 
Kesiapan dan 

Resistensi 

Tingkat kesiapan masyarakat dan perangkat desa serta 

adanya hambatan atau penolakan dalam proses 

transformasi. 

 
Perubahan Proses 

Kerja 

Penyesuaian prosedur kerja dan sistem koordinasi antar 

aktor di desa pasca transformasi. 

Evolutionary 

Adaptation 
Tahapan Perubahan 

Proses transisi dilakukan melalui perencanaan, uji coba, 

evaluasi, dan pengesahan bertahap. 
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Tabel 2. 1 Matriks Kerangka Teori 

 

 

 

 

Desentralisasi 
Keterlibatan masyarakat dalam perencanaan, pengambilan 

keputusan, dan pelaksanaan program di tingkat desa. 

 
Adaptasi Budaya 

Organisasi 

Penyesuaian nilai, norma, dan praktik kerja masyarakat desa 

agar selaras dengan prinsip kelembagaan formal. 

 
Dukungan Sumber 

Daya 

Tersedianya dana, SDM, pelatihan, dan sarana pendukung 

dari pemerintah maupun mitra seperti Save The Children. 

 

 

Tingkat Penerimaan 

Masyarakat 

Partisipasi aktif dan penerimaan masyarakat terhadap 

keberadaan dan peran LKD-PATBM setelah transformasi. 

   



20 

 

 
 

Dari penjelasan diatas maka dapat digambarkan sebuah kerangka pemikiran 

melalui gambar tabel berikut ini:  

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Penelitian 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 2024 



 
 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

rangkaian prosedur penelitian yang menghasilkan kata-kata tertulis, lisan maupun 

perilaku sebagai bentuk dari data deskriptif (Moleong, 2005). Menurut 

Herdiansyah (2019) tujuan penelitian kualitatif untuk menangkap dan memberikan 

gambaran terhadap suatu fenomena dengan cara mengeksplorasi fenomena lebih 

jauh, untuk mendapatkan penjelasan dari suatu fenomena yang diteliti. Pada 

penelitian ini penulis berfokus mendeskripsikan dengan terperinci serta 

menganalisis bagaimana transformasi perlindungan anak terpadu berbasis 

masyarakat menjadi lembaga kemasyarakatan desa.  

Tipe penelitian deskriptif kualitatif ini dianggap sangat relevan untuk digunakan 

karena menggambarkan keadaan objek yang ada pada kasus penelitian secara 

kualitatif berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian. Penelitian deskriptif 

yang dimaksud untuk mendapatkan gambaran dan keterangan-keterangan secara 

jelas dan apa adanya. Berdasarkan uraian pengertian di atas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif merupakan cara atau studi 

untuk menggambarkan secara akurat sifat-sifat dari fenomena sosial yang terjadi 

di sekitar kita. Sesuai dengan pengertian dari “deskriptif” maka penelitian ini 

hanya memaparkan situasi atas tranformasi, tidak mencari hubungan dan tidak 

membuat suatu prediksi atau menguji hipotesis. Sehingga penelitian deskriptif 

kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan data secara rinci, 

lengkap dan mendalam, dengan memperhatikan sistematika penelitian untuk 

menjawab masalah penelitian. 
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3.2 Fokus Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif fokus penelitian merupakan kajian yang berisi 

penjelasan mengenai dimensi yang menjadi pusat perhatian dan akan dibahas 

secara mendalam sampai tuntas dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif 

(Sugiyono, 2015). Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, dalam 

penelitian ini berfokus pada bagaimana Perlindungan Anak Terpadu Berbasis 

Masyarakat (PATBM) menjadi Lembaga Kemasyarakatan Desa (LKD). Fokus 

penelitian telah ditetapkan berdasarkan kerangka konsep yang telah peneliti tulis 

di tinjauan pustaka berpusat pada proses transformasi program PATBM menjadi 

LKD. Penelitian ini mengkaji pendekatan perubahan organisasi yang terjadi dalam 

proses transformasi tersebut dengan menggunakan teori transformasi organisasi 

Meyerson. Teori Meyerson mengidentifikasi dua pendekatan utama dalam 

perubahan organisasi drastic action dan evolutionary adaptation.  

Pendekatan ini akan dianalisis untuk memahami bagaimana PATBM beradaptasi 

dan bertransformasi menjadi bagian integral dari LKD, termasuk peran aktor, 

strategi yang digunakan, dan tantangan yang dihadapi dalam proses integrasi ini. 

Dalam proses tersebut, terdapat lima aspek adaptasi penting yang menjadi fokus, 

yaitu penyesuaian struktur organisasi, integrasi kebijakan dan program, 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penguatan hubungan dengan 

pemangku kepentingan, dan penyesuaian tata kelola dan sistem pengawasan. 

Dengan fokus ini, penelitian dapat mengeksplorasi bagaimana PATBM mengalami 

transformasi menjadi LKD melalui proses perubahan yang melibatkan tindakan 

yang cepat dan adaptasi yang berkesinambungan di tingkat desa. 

 

3.3 Lokasi dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi 

fokus pengamatan dalam penelitian, dan sering disebut sebagai faktor yang 

memiliki peran penting dalam penelitian atau fenomena yang akan diteliti (Siyoto 

dkk, 2015). Objek penelitian ini dilakukan di Desa Pesawaran, Kecamatan 
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Kedondong, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Selain itu, penelitian ini 

juga dilakukan di Dinas P3AP2KB Kabupaten Pesawaran dan juga Dinas PPPA 

Provinsi Lampung untuk mendapatkan informasi tambahan guna mendukung 

penelitian penulis.  

 

3.4 Penentuan Informan 

Informan merupakan pihak-pihak terkait yang dijadikan sumber untuk menjawab 

pertanyaan yang telah dirumuskan di dalam rumusan masalah sebuah penelitian. 

Menurut Bungin (2011) informan adalah memiliki peran sebagai pemberi feedback 

terhadap data penelitian dalam rangka mengonfirmasi data. Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode purposive sampling untuk menentukan sumber data 

yang digunakan untuk penelitian. Purposive sampling menurut Sugiyono (2010) 

merupakan sebuah teknik penentuan sampel objek penelitian, dengan menentukan 

beberapa syarat tertentu agar memperoleh data yang ideal. Sehingga dapat 

dimengerti bahwa peneliti akan menentukan syarat yang dapat dijadikan sampel 

pada penelitian ini agar memperoleh data yang dituju dan dapat menjawab 

permasalahan pada penelitian. Pada penelitian ini, data akan diperoleh secara 

langsung melalui informan sebagai berikut:  

1. Kepala Bidang Perlindungan Hak Perempuan dan Anak Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Lampung 

2. Kepala Bidang Perlindungan Hak Perempuan dan Anak Dinas 

Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana Kabupaten Pesawaran 

3. Kepala Desa Pesawaran Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran  

4. Child Protection Specialist Save The Children  

5. Ketua Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

6. Akademisi Fakultas Hukum Universitas Lampung 

 

Sebagaimana informan yang telah di sebutkan, maka kriteria yang diinginkan 

peneliti dari informan tersebut adalah: 
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1. Informan mengetahui segala sesuatu mengenai transformasi PATBM 

menjadi LKD 

2. Informan mengetahui segala sesuatu mengenai proses terjadinya tranformasi 

PATBM menjadi LKD 

3. Informan ikut terlibat dalam transformasi PATBM menjadi LKD 

4. Informan merupakan bagian dari Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak, Organisasi Save The Children. 

5. Informan merupakan tokoh wanita perwakilan masyarakat 

6. Informan merupakan akademisi yang mengerti perlindungan perempuan dan 

anak 

 

3.5 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer 

dan data sekunder. 

1. Data Primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti melalui observasi atau 

wawancara secara langsung dengan objek penelitian. Pada penelitian ini, 

sumber data primer peneliti akan diperoleh melalui wawancara secara 

langsung dengan pihak terkait.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan sumber data yang didapatkan oleh peneliti secara 

tidak langsung atau melalui media perantara, seperti bukti catatan, laporan 

historis, dokumentasi, atau arsip lainnya, dan tentunya atas persetujuan 

pihak yang bersangkutan. Pada penelitian ini, sumber data sekunder yang 

digunakan peneliti untuk melakukan penelitiannya adalah dari bebrapa 

penelitian relevan, dokumen yang dimiliki Dinas Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak seperti buku PATBM. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data melalui metode 

wawancara langsung dengan objek yang diteliti. Metode ini dianggap sangat cocok 
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untuk penelitian ini dan diharapkan data yang terkumpul dapat diolah dengan lebih 

mudah. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah proses interaksi berupa tanya jawab antara peneliti dan 

informan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan penelitian. 

Wawancara ini dilakukan dengan bertatap muka langsung dengan informan 

atau, dengan kemajuan teknologi, dapat dilakukan melalui media 

telekomunikasi. Menurut Yunus (2010), agar wawancara efektif, ada beberapa 

tahapan yang harus dilakukan, yaitu memperkenalkan diri, menjelaskan 

tujuan kedatangan, menjelaskan materi wawancara, dan mengajukan 

pertanyaan. Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara 

mendalam secara langsung dengan pihak-pihak terkait. 

2. Dokumentasi 

Pengumpulan data melalui studi dokumen adalah teknik di mana peneliti 

mengandalkan arsip atau dokumen penelitian. Dalam penelitian ini, penulis 

mengumpulkan bukti baik berupa dokumen arsip maupun foto dan video yang 

berhubungan dengan penelitian ini.  

 

3.7 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data ialah proses sistematis untuk mencari dan menyusun data yang 

diperoleh melalui dokumentasi dan studi kepustakaan, dengan cara 

mengorganisasikannya ke dalam kategori-kategori. Proses ini melibatkan 

pemilihan data yang dianggap penting untuk dipelajari dan kemudian disimpulkan, 

sehingga data tersebut mudah dipahami oleh peneliti maupun orang lain. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif, dan menurut Huberman 

dan Miles, teknik analisis data kualitatif terdiri dari tiga tahapan yang berlangsung 

bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dalam 

(Sechandini, 2023). 
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1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah proses mengelompokkan data yang diperoleh dari 

wawancara dengan narasumber, memilah data yang relevan, merangkum 

informasi, dan membuang data yang tidak dibutuhkan dalam penelitian. 

Proses ini berlangsung secara berkelanjutan selama pelaksanaan penelitian 

kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti telah mengumpulkan data dari 

wawancara dan memaparkannya, kemudian memilah data tersebut sesuai 

dengan topik penelitian atau rumusan masalah yang ada.  

2. Penyajian Data  

Penyajian data, menurut Ulber Silalahi (2009) adalah sekumpulan informasi 

yang tersusun dan memungkinkan penarikan kesimpulan serta pengambilan 

tindakan. Pada tahap ini, peneliti melanjutkan dari reduksi data dengan 

menyusun data yang telah dikelompokkan ke dalam bentuk naratif.  

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan adalah tahap terakhir dalam teknik analisis data 

kualitatif. Dalam kegiatan ini, peneliti mulai menarik kesimpulan, mencari 

makna, memberikan arti, serta menjelaskan alur, pola, dan hubungan sebab 

akibat secara rinci sejak pengumpulan data. Hal ini dilakukan agar laporan 

data menjadi lebih jelas dan menghasilkan kesimpulan akhir. Sugiyono 

(2015), menyebutkan penelitian kualitatif memiliki karakteristik kesimpulan 

berupa penemuan nyata di lapangan. Kesimpulan ini juga menjadi jawaban 

dari permasalahan yang telah dirumuskan di awal penelitian. 

 

 



 
 

 

 

 

IV. GAMBARAN UMUM 

 

 

4.1 Tinjauan terhadap Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat 

(PATBM) 

Kemen PPPA pada tahun 2015 menggagas program Perlindungan Anak Terpadu 

Berbasis Masyarakat (PATBM).  PATBM merupakan gerakan perlindungan anak 

yang dikelola oleh sekelompok orang yang tinggal di suatu wilayah 

(desa/kelurahan). Melalui PATBM, Masyarakat diharapkan mampu mengenali, 

menelaah, dan mengambil inisiatif untuk mencegah dan memecahkan 

permasalahan kekerasan terhadap anak yang ada di lingkungannya sendiri dalam 

(Setyawati, 2019). PATBM adalah sebuah gerakan dari jaringan atau kelompok 

warga pada tingkat masyarakat yang bekerja secara terkoordinasi untuk mencapai 

tujuan perlindungan anak PATBM merupakan inisiatif masyarakat sebagai ujung 

tombak untuk melakukan upaya-upaya pencegahan dengan membangun kesadaran 

masyarakat agar terjadi perubahan pemahaman, sikap dan prilaku yang 

memberikan perlindungan kepada anak (Saputra, 2018). 

Gerakan tersebut dapat dikelola dengan menggunakan dan mengembangkan 

fungsi struktur kelembagaan yang sudah ada atau jika diperlukan dengan 

membangun struktur kelembagaan baru.  PATBM memiliki pengaruh positif dalam 

perlindungan anak di desa. PATBM melibatkan berbagai pihak, termasuk lembaga 

pendidikan, kepolisian, dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), untuk 

memberikan perlindungan dan menanggapi masalah perlindungan anak dari sini 

dapat dilihat bahwa PATBM memberikan perlindungan hukum, medis, dan 

psikologis kepada anak korban kekerasan (Saputra, 2018). 
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Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, 

Perlindungan Anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi Anak 

dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara 

optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat 

perlindunan dari kekerasan dan diskriminasi. 

Prinsip umumnya seperti pengembangan strategi perlindungan anak yaitu 

(Kepentingan terbaik untuk anak, Partisipasi Anak, Perlindungan Hak untuk hidup, 

kelangsungan hidup dan perkembangan, Non-diskriminasi) Memperkuat struktur 

perlindungan anak lokal yang ada untuk pencapaian fokus untuk membangun 

jaringan horizontal (perangkat desa, posyandu, PKK, kader KB, PATBM, desa dan 

lainnya) dan vertical (SKPD, rujukan layanan primer). 

Kegiatan PATBM ini merupakan kegiatan yang terpadu sehingga mengarah pada 

kegiatan yang bersifat kontinum dan sistemik, mencakup pengenalan terhadap 

terjadinya kekerasan, penyebab, risiko, dan faktor-faktor yang menguatkan 

perlindungan anak yang ada, mengembangkan rencana kegiatan pencegahan yang 

ditujukan untuk menghilangkan atau mengurangi faktor-faktor penyebab dan 

menguatkan faktor perlidungan, baik pada anak, orang tua, keluarga, dan 

masyarakat. Kegiatan PATBM juga mencakup upaya untuk menolong korban 

kekerasan, memberi dukungan agar mereka segera mendapatkan pelayanan yang 

diperlukan serta memberi dukungan untuk pemulihan (rehabilitasi) dan 

reintegrasi.  

Oleh karena itu, untuk mewujudkan PATBM perlu diupayakan pengembangan atau 

optimalisasi regulasi dan pengembangan tata kelola organisasi di berbagai 

tingkatan tersebut. Pemerintah bertanggung jawab dalam penyelenggaraan 

perlindungan anak dari kekerasan secara kontinum mulai dari pencegahan, deteksi 

dini, dan penanganan kekerasan. Dalam konteks pelayanan yang kontinum 

tersebut, sepatutnya pencegahan mendapat perhatian yang lebih besar. Regulasi 

yang menjadi dasar tanggung jawab tersebut adalah Pasal 23 Undang-Undang 
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Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2002 tentang Perlindungan Anak mewajibkan pemerintah untuk menjamin dan 

mengawasi penyelenggaraan perlindungan anak (Saputra, 2018). 

4.2 Tinjauan Lembaga Kemasyarakatan Desa (LKD) 

Lembaga Kemasyarakatan Desa (LKD) memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembangunan desa. LKD berfungsi sebagai wadah bagi partisipasi aktif 

masyarakat dalam setiap tahap pembangunan, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga pengawasan. Sebagai mitra Pemerintah Desa, LKD 

membantu memastikan bahwa pembangunan yang dilakukan benar-benar sesuai 

dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat desa. Selain itu, lembaga ini juga 

berperan dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik sehingga masyarakat 

dapat merasakan manfaat pembangunan secara lebih merata dan berkelanjutan 

(Hasan, 2022).  

Di tingkat desa, LKD mencakup beberapa organisasi atau kelompok yang 

memiliki fungsi dan tanggung jawab masing-masing. Beberapa contoh LKD yang 

umum dijumpai antara lain Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM), Rukun 

Tetangga (RT), Rukun Warga (RW), Karang Taruna, Pemberdayaan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK), dan Posyandu. Masing-masing lembaga ini berkontribusi dalam 

berbagai aspek kehidupan masyarakat desa, seperti pemberdayaan ekonomi, 

sosial, kesehatan, pendidikan, dan kebudayaan (Hasan, 2022). 

Tujuan utama dari pembentukan LKD adalah untuk menjaga dan melestarikan 

nilai-nilai gotong royong serta memperkuat rasa kebersamaan di antara warga 

desa. Gotong royong merupakan salah satu ciri khas masyarakat Indonesia yang 

menjadi landasan dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui LKD, semangat 

gotong royong dapat terus dipupuk sehingga masyarakat lebih aktif berpartisipasi 

dalam pembangunan dan saling membantu dalam berbagai kegiatan sosial. Selain 

itu, LKD juga menjadi sarana bagi masyarakat untuk menyampaikan aspirasi dan 
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turut serta dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pembangunan 

desa. 

LKD memiliki berbagai fungsi strategis dalam kehidupan bermasyarakat, di 

antaranya: 

1. Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat desa agar pembangunan 

yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan warga. 

2. Memupuk rasa persatuan dan kesatuan masyarakat desa sehingga tercipta 

lingkungan yang harmonis dan kondusif. 

3. Meningkatkan kualitas serta mempercepat pelayanan Pemerintah Desa kepada 

masyarakat. 

4. Menyusun rencana pembangunan desa secara partisipatif, di mana masyarakat 

dapat berkontribusi dalam menentukan arah pembangunan yang sesuai dengan 

kondisi dan potensi desa. 

5. Menggerakkan prakarsa, partisipasi, swadaya, dan gotong royong masyarakat 

dalam berbagai aspek pembangunan. 

6. Meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui berbagai program pemberdayaan 

ekonomi dan sosial. 

7. Mengembangkan sumber daya manusia agar masyarakat desa memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik untuk mendukung 

pembangunan. 

Dalam konteks penelitian ini, yang menjadi fokus utama adalah bagaimana fungsi 

LKD dalam pelaksanaan pembangunan secara partisipatif. Partisipasi masyarakat 

menjadi faktor utama dalam keberhasilan pembangunan desa, karena 

pembangunan yang melibatkan masyarakat cenderung lebih efektif dan 

berkelanjutan. Namun, dalam realitasnya, masih terdapat beberapa tantangan 

dalam pelaksanaan fungsi LKD yang belum berjalan dengan optimal. Beberapa 

aspek yang masih memerlukan perhatian lebih lanjut meliputi: 
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1. Penyusunan rencana pembangunan desa secara partisipatif, masih ada kendala 

dalam melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses perencanaan 

pembangunan desa. Beberapa desa masih mengandalkan kebijakan dari 

pemerintah tanpa melibatkan aspirasi masyarakat secara menyeluruh. 

2. Pelaksanaan pembangunan desa secara partisipatif, meskipun masyarakat 

memiliki keinginan untuk berpartisipasi, belum semua program pembangunan 

memberikan ruang yang cukup bagi masyarakat untuk terlibat dalam 

pelaksanaannya. 

3. Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat dalam pembangunan desa, 

tidak semua aspirasi masyarakat tersampaikan dengan baik atau diterima oleh 

pihak yang berwenang. Hal ini sering kali disebabkan oleh kurangnya 

mekanisme yang efektif untuk menjaring pendapat masyarakat. 

4. Meningkatkan dan menumbuhkan partisipasi masyarakat, salah satu tantangan 

utama dalam pembangunan desa adalah bagaimana meningkatkan kesadaran 

dan keinginan masyarakat untuk aktif berpartisipasi dalam pembangunan. 

Beberapa faktor seperti kurangnya informasi, kesadaran yang rendah, serta 

keterbatasan sumber daya masih menjadi kendala dalam meningkatkan 

keterlibatan masyarakat. 

Dengan memahami peran dan tantangan yang dihadapi oleh LKD, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana transformasi PATBM dapat 

diintegrasikan menjadi LKD yang lebih efektif dan berdaya guna. Melalui 

pendekatan transformasi organisasi yang dikemukakan oleh Meyerson, penelitian 

ini akan mengeksplorasi bagaimana perubahan dalam struktur, fungsi, serta pola 

kerja LKD dapat meningkatkan efektivitasnya dalam pembangunan desa secara 

partisipatif. 

 

 

 



 
 

 

 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Bedasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan maka peneliti memiliki 

beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 

1. Transformasi Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) 

menjadi Lembaga Kemasyarakatan Desa (LKD) di Desa Pesawaran dilakukan 

melalui pendekatan drastic action berupa perubahan cepat dalam perubahan 

regulasi desa yang berbentuk Peraturan Desa (Perdes) dan perubahan struktur 

organisasi non formal menjadi formal untuk memperkuat legalitas dan 

keberlanjutan program perlindungan anak. 

 

2. Transformasi juga berlangsung melalui pendekatan evolutionary adaptation 

yang melibatkan tahapan perubahan secara bertahap berbentuk pelatihan 

penyusunan draft peraturan desa, musyawarah pengesahan draft peraturan desa, 

dan penyesuaian budaya organisasi berupa pengorganisasian kelembagaan, 

pembagian tugas, pelaksanaan program, evaluasi serta peningkatan partisipasi 

masyarakat dari rendah ke tinggi dalam perencanaan dan pelaksanaan program 

perlindungan anak. 

 

3. Save the Children berperan aktif dalam proses transformasi dengan 

memberikan dukungan teknis berupa pelatihan dan bimbingan teknis, 

penyediaan sumber daya berupa narasumber guna memastikan transformasi 

berjalan efektif, berkelanjutan, dan mampu meningkatkan perlindungan anak 

berbasis komunitas melalui sistem formal desa. 
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6.2 Saran 

1. Untuk Pemerintah Desa Pesawaran dan Pemerintah Daerah, perlu menjaga dan 

memperkuat hasil transformasi ini agar tidak hanya berhenti di tataran 

administratif, tetapi benar-benar hidup dan berdampak pada masyarakat. 

Pertemuan rutin, penguatan koordinasi antar lembaga desa, dan dukungan 

anggaran perlu dipastikan terus berjalan agar PATBM sebagai LKD tidak 

kehilangan semangat awalnya. 

2. Untuk Pemerintah Kabupaten dan Provinsi, pengalaman Desa Pesawaran bisa 

dijadikan model replikasi untuk desa-desa lain di Kabupaten Pesawaran 

maupun di seluruh Provinsi Lampung. Diperlukan panduan atau modul 

percepatan transformasi PATBM menjadi LKD yang mengacu pada 

pengalaman sukses ini. 

3. Untuk Organisasi Pendamping dan LSM, Kecepatan proses yang berhasil 

dicapai menunjukkan pentingnya peran fasilitator yang responsif dan adaptif. 

Save the Children dan organisasi lain perlu melanjutkan peran ini, termasuk 

dengan membantu desa-desa yang belum melakukan transformasi atau yang 

mengalami kesulitan dalam prosesnya. 

4. Untuk Akademisi dan Peneliti, penelitian lanjutan dapat difokuskan pada 

analisis jangka panjang atas efektivitas LKD-PATBM, serta bagaimana pola 

percepatan seperti yang terjadi di Desa Pesawaran dapat diterapkan dalam 

konteks desa yang berbeda, baik dari sisi sosial, budaya, maupun kapasitas 

kelembagaannya. 

5. Untuk Kader dan Masyarakat, peran serta masyarakat tetap menjadi ujung 

tombak keberhasilan perlindungan anak di desa. Oleh karena itu, keterlibatan 

aktif, kesadaran kolektif, dan semangat gotong royong harus terus ditumbuhkan 

agar program-program yang sudah berjalan tidak hanya menjadi formalitas, 

tetapi menjadi kebutuhan bersama yang lahir dari kesadaran warga. 
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